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ABSTRAK

RAFLY GILANG FADILLA, Pengaruh Kecerdasaan Emosional,
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti, (Di bawah bimbingan Ibu
HJ. NINA FITRIANA,SE,M.Si dan Bapak MUHAMMAD THOHA
MAHMUN, S.IP,MM)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Kecerdasaan
Emosional, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti. Populasi dan Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 30 orang dari selurun Karyawan PT. Wirakencana
Yasapiranti. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda yang
diolah dengan menggunakan bantuan program komputer Statistical Product and
Service Solution ( SPSS) versi 24.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Kecerdasaan Emosional,
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti. Dengan signifikan F sebesar 0,000 <
0,005 .Persamaan regresi linier berganda Y = 21.685 + (0,583) X; + 0,432 X, +
0,552 X3 Pengaruh Kecerdasaan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Wirakencana Yasapiranti, 0,000 < 0,005 .Terdapat Pengaruh Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti.
dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,005 .Terdapat Pengaruh Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti dengan
nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,005

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Kecerdasaan Emosional, Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja (K3), dan Budaya Organisasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan
strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak
ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan
target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau
Kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur

keberhasilannya. (Moeheriono, 2012: 95)

Kinerja menurut Mangkunegara (2012: 67) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Kinerja karyawan
merupakan hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai
tujuannya. Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan
efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian
tugas yang dibebankan kepada seorang karyawan dalam suatu organisasi atau

perusahaan



Kinerja karyawan tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang
sempurna, tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta
kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain (Martin, 2011: 22).
Kemampuan tersebut oleh Daniel Goleman disebut dengan Emotional Intelligence
atau kecerdasan emosi. Goleman (2011: 46) melalui penelitiannya mengatakan
bahwa kecerdasan emosi menyumbang 80 % dari faktor penentu kesuksesan

sesorang, sedangkan 20 % yang lain ditentukan oleh 1Q (Intelligence Quotient).

Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar dari Allah SWT kepada
manusia dan menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia dibandingkan
dengan makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya, manusia dapat terus menerus
mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin kompleks,
melalui proses berfikir dan belajar secara terus menerus. Sesungguhnya
kecerdasan itu, sebenarnya hingga saat ini para ahli pun tampaknya masih
mengalami kesulitan untuk mencari rumusan yang komprehensif tentang
kecerdasan. Orang mulai sadar pada saat ini bahwa tidak hanya keunggulan
intelektual saja yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan tetapi diperlukan
sejenis keterampilan lain untuk menjadi yang terdepan. Ada faktor-faktor
psikologis yang mendasari hubungan antara sesorang dengan organisasinya.
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh pada kemampuan seseorang di dalam
organisasi diantaranya adalah kemampuan mengelola diri sendiri, inisiatif,
optimisme, kemampuan mengkoordinasi emosi dalam diri, serta melakukan

pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi.



Goleman dalam Hariyoga dan Suprianto (2011:2) menyatakan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami secara efektif
dalam penerapan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi,

koneksi, dan pengaruh yang manusiawi.

Dengan kemampuan yang disebutkan di atas maka karyawan mampu
mengetahui apa yang ada di dalam dirinya, memotivasi dirinya, mengendalikan
dirinya, kesanggupan untuk menghadapi frustasi, kesanggupan untuk
mengendalikan emosi dan kepuasan sesaat, serta mampu berempati dan bekerja
sama dengan orang lain. Kecerdasan ini yang mendukung karyawan dalam
mewujudkan kinerja yang baik. Secara khusus pemimpin perusahaan
membutuhkan kecerdasan emosional yang tinggi karena mereka mewakili
organisasi, dan berinteraksi dengan orang-orang baik di dalam maupun diluar
organisasi serta berperan penting dalam membentuk moral dan disiplin
pegawainya (Estining Widyastini, 2013). Pemimpin yang memiliki empati yang
tinggi akan dapat memahami kebutuhan pegawainya dan dapat memberikan
feedback yang konstruktif. Nilai mendasar yang dikembangkan dengan
menampilkan kecerdasan emosional adalah implikasinya terhadap pelatihan-
pelatinan, dengan memperhatikan bahwa kecerdasan emosional berperan aktif
bagi kesuksesan seseorang dalam bekerja. Program pelatihan adalah salah satu
upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam menghadapi berbagai macam
perubahan baik internal maupun eksternal. Model dan metode pelatihan yang
tepat dan bervariasi akan mampu mengurangi kebosanan dan kejenuhan

karyawan. Sehingga kinerja karyawan tetap stabil dan berkualitas.



Menurut Cooper dan Sawaf (2012:15) emotional inteliligence itu mencakup
pengendalian diri, semangat, dan ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan
dorongan hati dan emosi, serta tidak melebih-lebihkan kesenangan mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan
berfikir, untuk membaca perasaan terdalam orang lain (empati) dan berdoa, untuk
memelihara hubungan sebaik-baiknya, kemampuan untuk menyelesaikan konflik,
serta untuk memimpin orang-orang yang dikuasai dorongan hati yang kurang

memiliki kendali diri.

Kemudian Goleman (2011:39) mengatakan bahwa kemampuan kecerdasan
emosional adalah kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan
orang lain serta menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran
dan tindakan, sehingga kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk sukses dalam
bekerja dan menghasilkan kinerja yang menonjol dalam pekerjaan. Tetapi ketika
dibandingkan antara kemampuan teknikal, 1Q dan kecerdasan emosional sebagai
penentu kinerja yang cemerlang tersebut, maka kecerdasan emosional menduduki
porsi lebih penting dua kali dibandingkan yang lain pada seluruh tingkatan
jabatan. Selain Kecerdasan Emosional, Keselamatn dan Kesehatan Kerja (K3)

juga mempengaruhi Kinerja Karyawan.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih serta
munculnya inovasi-inovasi baru dibidang teknik produksi, telah mendorong
perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya

manusianya, agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Sumber



daya manusia sebagai karyawan tidak lepas dari masalah yang berkaitan dengan
keselamatan dan kesehan kerja sewaktu bekerja, dengan menjamin keselamatan
dan kesehatan kerja dapat menumbuhkan semangat kerja pada karyawan.
Perusahaan berupaya untuk meningkatkan kinerja seluruh karyawannya agar
mampu bersaing dengan perusahaan lain karena dapat menghasilkan suatu barang
atau jasa dengan cara yang lebih efisiensi. Kinerja merupakan tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan dalam periode tertentu didalam melaksanakan tugas
dibanding dengan berbagai kemungkinan seperti standart hasil kerja, target,
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama. Hal ini dapat tercapai apabila perusahaan selalu memperhatikan faktor
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) karena hal ini akan dapat meningkatkan

Kinerja karyawan.

Menurut (Sucipto, 2014), Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah
suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik
jasmani maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada
umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur,
serta menciptakan perlindungan dan keamanan dari resiko kecelakaan dan bahaya
baik fisik, mental maupun emosional terhadap pekerja, perusahaan, masyarakat
dan lingkungan (Sucipto, 2014). Era globalisasi, K3 telah menjadi sebuah
kebutuhan dalam setiap bagian kerja baik yang berada dilapangan ataupun
didalam ruangan. K3 adalah suatu bentuk usaha atau upaya bagi para pekerja
untuk memperoleh jaminan atas keselamatan dan kesehatan kerja dalam

melakukan pekerjaan yang dapat mengancam dirinya baik berasal dari individu



maupun lingkungan kerjanya. Kemudian, dalam Kinerja Karyawan terdapat juga

Budaya Organisasi yang mempengaruhi nya

Dalam sebuah organisasi, budaya organisasi tidak akan berkembang menjadi
organisasi yang maju tanpa mempertahankan budayanya. Budaya kuat
mempunyai pengaruh terhadap strategi yang dijalankan dalam mencapai tujuan
yang telah di tetapkan. Perkembangan organisasi dapat ditentukan dengan
terciptanya lingkungan kerja yang kondusif sehingga akan terbuka suatu
kesempatan dalam berkembangnya proses pembelajar dalam bekerja, serta dapat
menciptakan semangat dalam memecahkan semua persoalan yang timbul baik
dari internal maupun eksternal organisasi. Budaya organisasi merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi respons terhadap lingkungan eksternalnya.
Sebuah sistem nilai yang dianut bersama mengenai sesuatu hal penting dan
keyakinan-keyakinan bagaimana dalam bekerja. Dengan ini, budaya organisasi
memberikan suatu kerangka kerja yang menata dan mengarahkan perilaku positif
dan signifikan terhadap variabel komitmen organisasi dalam rangka peningkatan
kinerja karyawan. Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja Karyawan
Adanya hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan atau anggota
organisasi dapat tercermin dalam perilaku organisasi tersebut. Saat karyawan
meniru perilaku yang sesusai dengan budaya organisasinya maka akan ada
kepuasan tersendiri dan bahkan ada imbalan secara langsung atau tidak langsung.
Budaya organisasi menjadi suatu pedoman perilaku bagi anggotanya yang secara
tidak sadar diterapkan dalam menjalankan kegiatannya. Pentingnya budaya

organisasi dalam hubungannya dengan kinerja karyawan dikuatkan oleh



pernyataan Robbins (2012:60) bawasanya dalam kenyataannya, salah satu kajian
budaya organisasi mengemukakan bahwa para karyawan diperusahaan yang
budayanya kuat lebih komitmen pada perusahaan mereka daripada karyawan di
perusahaan yang budayanya lemah. Perusahaan dengan budaya kuat juga akan
menggunakan usaha-usaha perekrutan dan praktek sosialisasi mereka untuk
membina komitmen karyawan. Dan semakin banyak bukti yang mengemukakan

bahwa budaya kuat berkaitan dengan kinerja organisasi yang tinggi.

Perusahaan PT. Wirakencana Yasapiranti merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji (SPPBE)
mempunyai komitmen dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Maka dalam hal
menjamin  kesehatan dan keselamatan kerja (K3) seluruh karyawan
PT.Wirakencana Yasapiranti telah diberikan jaminan BPJS oleh perusahaan.
Untuk keselamatan kerja dijamin oleh BPJS Ketenagakerjaan. Dan untuk
kesehatan, dijamin oleh BPJS Kesehatan. Apabila terjadi sesuatu hal yang tidak

diinginkan terhadap karyawan, maka kedua BPJS tersebut siap menjamin.

Dari uraian di atas peneliti dapat tertarik meneliti lebih jauh pembahasan
tentang kecerdasan emosional, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan budaya
organisasi. Maka dalam penelitian ini peneliti mengambil judul untuk meneliti
lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul : PENGARUH KECERDASAN
EMOSIONAL, KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DAN
BUDAYA ORGANISASI, TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.

WIRAKENCANA YASAPIRANTI



1.2 Perumusan masalah

Dari latar belakang permasalahan di atas penulis mengemukakan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh Kecerdasan Emosional, Keselamatan dan
Kesehatan  Kerja (K3) dan Budaya Organisasi terhadap kinerja
karyawan PT.Wirakencana Yasapiranti secara simultan?

2. Apakah ada pengaruh Kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan
PT. Wirakencana Yasapiranti secara parcial ?

3. Apakah ada pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti secara parcial ?

4. Apakah ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan

PT. Wirakencana Yasapiranti secara parcial ?

1.3. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosional, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan Budaya Organisasi terhadap kinerja

karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti secara simultan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan emosional terhadap kinerja

karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti secara parcial.

3. Untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti secara

parcial



1.4.

4. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja

karyawan PT. Wirakencana Yasapiranti secara parcial.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Penelitihan ini bermanfaat untuk menambah wawasan, ilmu dan
penerapan serta sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana ekonomi jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas

Tridinanti Palembang

Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi
pimpinan PT. Wirakencana Yasapiranti tentang hal-hal yang
mempengaruhi  kinerja karyawannya menyangkut kecerdasaan
emosional, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan budaya
organisasi. Sehingga di kemudian hari dapat menjadi pertimbangan
dalam pemecahan problema apa saja yang menjadi kendala serta

menghambat kemajuan perusahaan.

3. Bagi Almamater

Sebagai bahan penambahan pengetahuan mahasiswa dan hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan salah satu sumber

informasi dalam penelitian yang akan datang
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15  Sistematika Penulisan.

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang satu sama lainnya berkaitan dan
merupakan satu kesatuan yang tidak dipisahkan, yang mencerminkan susunan
materi yang akan dibahas. Agar memberikan gambaran yang jelas, berikut
diuraikan sistematika penulisan penelitian ini secara singkat yaitu :

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan dijelaskan tentang pernyataan tentang
masalah penelitian. Pernyataan masalah dalam pendahuluan tentunmya
tidak datang secara tiba-tiba dan dinyatakan secara sendiri. Pada bab ini
dikemukakan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan

peneltian serta maanfaat penelitian.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini terdapat empat unsur yang perlu diuraikan, yaitu : kajian
teoritis, penelitian lain yang relevan, kerangka berfikir dan serta
hipotesis yang digunakan sebagai landasan dalam menganalisis

permasalahan yang ada yaitu mendukung penulisan proposal ini.

3. BAB IIIl METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas pernyataan tentang tata laksana strategi
membuktikan kebenaran ilmiah terhadap jawaban sementara atas
masalah penelitian yang dinyatakan dalam kalimat hipotesis, yang

diuraikan dalam : tempat dan waktu penelitian, sumber dan teknik
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pengumpulan data, populasi dan sampel, rancangan penelitian, variable
dan definisi operasional, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan

sistematika penulisan.

. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini diuraikan tentang data yang terkumpulkan dan hasil
pengolahan data yang dipaparkan secara deskriptif dan pembahasan
atau analisis terhadap permasalahan penelitian dengan menggunakan
teknik analisis secara kuantitatif atau kualitatif serta dilakukan

penafsiran terhadap hasil-hasil analisis yang dilakukan.

. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

bab ini penulis menarik kesimpulan dari analisis pembahasan pada bab
IV yang dinyatakan secara singkat dan tepat dari hasil penelitian atau
pembahasan dan memberikan masukan kepada pihak perusahaan

berupa saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan
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